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ABSTRAK

Kecamatan Gedangsari sebagai salah satu kecamatan di Gunungkidul
dengan angka pernikahan dini yang tinggi. Angka pernikahan dini yang tinggi,
dapat menghambat terwujudnya cita-cita pernikahan, guna mewujudkan
keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah. Selain itu, memicu masalah sosial,
seperti perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, kemiskinan, hingga stunting
pada kesehatan anak. Kurva pernikahan dini yang tinggi, menjadikan KUA
Kecamatan Gedangsari berinisiatif membentuk sebuah program pencegahana
yang disebut “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting”. Program ini diupayakan
bersama lintas sektor lain yang ada di Kecamatan Gedangsari. Upaya tersebut
memberikan perubahan yang signifikan dengan ditunjukkan melalui data
pernikahan dini dan perkembangan anak stunting yang ada. Sesuai dengan
permasalahan yang ada, maka dapat diambil pokok masalah sebagai berikut.
Bagaimana Pelaksanaan Program “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” dan
Bagaimana Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap Pelaksanaan
program “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” yang sesual .

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, dengan
sifat penelitian kualitatif dan metode deskriptif analitik. Metode ini
diaplikasikan dengan mendeskripsikan upaya yang telah dilakukan oleh lintas
sektor Kecamatan Gedangsari dalam melaksanakan program “Ayunda Si
Menik Makan Sego Ceting”. Kemudian menganalisa dengan perspektif saad az
zari’'ah. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif yuridis.
Normatif sesuai dengan Al-Qur’an, Hadits, dan kaidah-kaidah ushul figih.
Yuridis yaitu pendekatan yang berdasar pada Undang-Undang Perkawinan
yang mengatur pernikahan, serta Peraturan Bupati Gunungkidul tentang
pencegahan perkawinan usia anak, dan pendekatan teori efektivitas.

Pelaksanaanrogram “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” sesuai
dengan tinjauan hukum Islam. Tertera pada penjelasan konsep saad az zari’ah
sebagai sarana atau media menuju kemaslahatan. Upaya yang dilaksanakan
dalam program tersebut mengantarkan kepada pencegahan pernikahan dini,
dimana hukum asal perkawinan sebagai hal yang baik untuk dilakukan. Akan
tetapi, perkawinan tersebut berubah menjadi mudharat yang lebih besar ketika
dilakukan tidak sesuai dengan aturan yang berlaku.

Hasil penelitian yang diperoleh, bahwa pelaksanaan upaya pencegahan
pernikahan dini dan anak stunting memberikan hasil yang baik. Data yang
ditunjukkan mengalami skala penurunan. Tentunya upaya yang dilakukan oleh
lintas sektor Kecamatan Gedangsari efektif karena sesuai dengan unsur-unsur
yang ada pada teori hukum efektivitas.

Kata Kunci: Pernikahan dini, saad az zari’ah, Gedangsari.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi
yang telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang

ringkasnya sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba b be
< Ta t te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
B Zai z zet
o Sin S es
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o Syin sy es dan ye

) Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain - koma tebalik di atas
¢ Gain g ge

" Fa f ef
3 Qaf q Ki

< Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
O Nun n en
S Wau w we
] Ha h ha
3 Hamzah apostrof

< Ya y ye

2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huru Latin Nama




Fathah A A
L Kasrah | I
dammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama
7 Fathah Ai adani
O kasrah au adanu
Contoh:
S Ditulis Kataba
Jas Ditulis fa’ala
)53 Ditulis Zukira
Cah s Ditulis Yazhabu
Ja Ditulis su’ila
3. Maddah
Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama

) fathah dan alif A a dan garis di atas

. atau ya
S e Kasrah dan ya I i dan garis di atas
S dammah dan U u dan garis di atas

wau




Contoh:

Ja Ditulis qala
iy Ditulis Rama
Jas Ditulis Qila
J5% Ditulis Yagqiilu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:
1. Tamarbutah hidup
2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/
3. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/
Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu transliterasinya ha.

Contoh:
BBAVFRNE Ditulis raudah al-atfal
35 5aall Aaall Ditulis al-madinah al-munawwarah

sl Ditulis talhah

Xi



5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang

diberi tanda tasydid.

Contoh:
(ki) Ditulis Rabana
J5 Ditulis Nazzala
Al Ditulis al-birru
zall Ditulis al-hajju
axs Ditulis nu”’ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif lam (J!). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sandang.

Contoh:
JA5) Ditulis ar-rajulu
sl Ditulis as-sayyidatu
il Ditulis asy-syamsu
yadl] Ditulis al-gamaru
sl Ditulis al-ba’du
S Ditulis al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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O3RN Ditulis Tadkhulina
£ gl Ditulis an-nau’u
Bl Ditulis syai’un
u\ Ditulis Inna
&l Ditulis Umirtu
K Ditulis Akala

Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, bail fi’il, isim maupun harf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata yang lain yang mengikutinya.

Contoh:
OIS0 5 gl dl &)y | ditulis | -Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin.
o) ) s Ji<H) 15356 | Ditulis | -Wa aufii al-kaila wa al-mizan.
e yas la Jaadll awy | Ditulis | Bismillahi majreha wa mursaha
Cre el Z w8 e diy| Ditulis | -Wa lillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti

S 43) g U

man-istata ‘a ilaihi sabila.

-Wa lillahi ‘alan-nasi hijjul-hijjul-

baiti man-istata’a ilaihi sabila.
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9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, namun
dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J35 ¥ 3aas Ly | Ditulis | Wa ma Muhammadun illa rasil

tsall Wil sy i J5l () | Ditulis | Inna awwala baitin wudi’a linnasi

@j\-} s Z\S_u lallazi bi Bakkata mubarakan

a2 J 38 ¢odll Glean 3l Hgs | Ditulis | -Syahru Ramadana al-lazi unzila
:J‘);M fih al-Qur’an.

Cnall ‘;93‘2\.1 s3¢)y2dly | Ditulis | -Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-

mubin.

Ol Gy an daall | Ditulis | Alhamdulillahi rabbi al-‘alamin
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A g a2 o)) 2g 8l g dl) WAl Y ) g
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial berinteraksi dengan sesamanya untuk
menciptakan hubungan. Interaksi tersebut dapat diciptakan ketika ada dua
pihak yakni seorang laki-laki dan perempuan yang membangun hubungan
dengan baik, atau dapat dikatakan sebagai ikatan perkawinan. Hal ini
bertujuan membangun hubungan timbal balik antara suami dan isteri dalam
pemenuhan hak dan kewajiban.! Hal ini tercantum dalam firman Allah SWT

berikut:
L5 Lo (315 Ban) 5 (i (e oSS (AL ) ) ulililgally

Zeluig S Vs ) Legie Sy

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga atau
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha
Esa.® Salah satu syarat perkawinan adalah batas usia yang cukup. Figih

klasik tidak menjelaskan secara jelas usia perkawinan yang diperbolehkan.*

! Amir Syarifuddin, 2014. Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Figih
Munakahat Dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,2014), him.
67.

2 An-Nisa’ (5): 1.

® UU No. 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan. Pasal 1 ayat 1.

* Ibid., him. 66.



Akan tetapi, Undang-undang memberikan batas usia perkawinan yang
tercantum dalam pasal 7 dengan rumusan:

1. Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19
(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16
(enam belas) tahun.

2. Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta
dispensasi kepada pengadilan atau pejabat yang ditunjuk oleh kedua
orang tua pihak pria maupun wanita.’

Undang-undang menjelaskan dalam pasal di atas, dengan adanya batas
usia yang ditentukan diharapkan dapat mewujudkan tujuan pernikahan secara
baik.® Akan tetapi, perkembangan globalisasi sekarang ini, muncul kembali
isu pernikahan dini dengan konotasi negatif. Sehingga menjadikan pola pikir
masyarakat berubah dan menilai pernikahan dini sebagai hal yang
kontroversial.

Pernikahan dini dapat memicu permasalahan besar bagi kelangsungan
rumah tangga. Dampak yang ditimbulkan setelah pernikahan dini tersebut
sangat berpengaruh pada masa depan, khususnya ibu dan anak.” Hal ini dapat
dikatakan bahwa terkadang menyimpang dari praktik pernikahan yang

diharapkan. Problem yang dialami bagi pasangan pernikahan dini muncul dari

> UU No. 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan. Pasal 7.

® Eko Mardiono, “Pernikahan Dini Dalam Hukum Perkawinan Di Indonesia” Jurnal
Musawa, Vol. 8: 2 (Juli 2009), him. 234.

” Fatma Amilia, “Pernikahan Dini dalam Perspektif Hukum Islam” Jurnal Musawa, Vol.
8 : 2 (Juli 2009), him. 202.



berbagai sisi seperti psikologi, ekonomi, dan sosial yang disebabkan belum
adanya kematangan umur vyang tepat. Sehingga berbahaya bagi
keberlangsungan keluarga.®

Fenomena pernikahan dini tidak lagi suatu hal yang asing di
masyarakat. Banyak terjadi di berbagai daerah, khususnya di daerah
pertumbuhan penduduk yang padat. Yogyakarta sendiri merupakan kota
dengan pertumbuhan penduduk yang cukup pesat. Sensus penduduk Tahun
2010 yang tertera dalam data Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, untuk umur 15-19 tahun memiliki 9.893 status perkawinan laki-
laki dan perempuan dengan jumlah 285.763 jiwa.®

Provinsi Yogyakarta memiliki beberapa kabupaten dengan tingkat
pernikahan dini cukup tinggi. Salah satunya Kabupaten Gunungkidul.
Kabupaten Gunungkidul menjadi kabupaten dengan tingkat pernikahan dini
tertinggi di Yogyakarta yang dipengaruhi beberapa faktor yakni kematian,
kelahiran, dan migrasi penduduk.’® Angka pernikahan dini yang terjadi
menurut kategori penduduk berumur 10 tahun ke atas Badan Pusat Statistik

dalam kisaran umur 15-19 tahun 3.457 status perkawinan dengan 47.514

8 M. Alfath Suryadilaga, “Efek Pernikahan Dini.” Jurnal Musawa, Vol. 8 : 2 (Juli 2009),
him. 250.

®https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel ?wid=3400000000&tid=271& fil=58&fi2=3
. diakses 10 Desember 2019.

10 Badan Pusat Statistik Perkawinan Usia Anak di Indonesia 2013, dan 2015, 2016.


https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?wid=3400000000&tid=271&fi1=58&fi2=3

satuan jiwa.'* Tentunya, hal tersebut memperihatinkan bagi mereka yang
belum memahami sepenuhnya arti pernikahan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik lainnya, penduduk usia 10-19
tahun di Kabupaten Gunungkidul lebih mendominasi daripada usia yang lain.
Tahap usia dan jenis kelamin tersebut mempengaruhi laju pernikahan dini.
Data yang disebutkan oleh Kantor Wilayah Kementrian Agama Daerah
Istimewa Yogyakarta menyatakan jumlah pernikahan dini yang terjadi di
Gunungkidul Tahun 2013 sejumlah 51 pernikahan perempuan untuk usia
kurang dari 16 Tahun dan 63 pernikahan laki-laki untuk usia kurang dari 19
Tahun. Kemudian di Tahun 2014 meningkat dengan 48 pernikahan
perempuan untuk usia kurang dari 16 Tahun dan 78 pernikahan laki-laki
untuk usia kurang dari 19 Tahun. Tahun 2015 mengalami sedikit penurunan
dari tahun sebelumnya yakni 51 pernikahan perempuan untuk usia kurang
dari 16 Tahun dan 72 pernikahan laki-laki untuk usia kurang dari 19 Tahun.*?

Pernikahan dini yang terjadi tentu dipengaruhi beberapa faktor, di
antaranya tradisi atau budaya, pendidikan, dan perekonomian orang tua.
Faktor tersebut yang memicu terus meningkatnya angka pernikahan dini.
Padahal, dengan tingginya angka pernikahan dini tersebut tidak lepas dari
dampak yang ditimbulkan.

Pernikahan dini yang terjadi di Kabupaten Gunungkidul juga

dipengaruhi adanya kepercayaan tradisional yang masih dianut oleh

1 https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel 2tid=271&wid=3403000000 .diakses 10
Desember 2019.

12 Data Kantor Wilayah Kementrian Agama DIY dan Badan Pusat Statistik DIY.


https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=271&wid=3403000000

masyarakat cenderung kuat. Selain itu, sedikitnya pemahaman tentang
pendewasaan umur pernikahan, kesadaran melakukan pernikahan di usia
matang dan minat Pendidikan yang rendah.

Kecamatan di Kabupaten Gunungkidul yang menyumbang angka
pernikahan dini tertinggi adalah Kecamatan Gedangsari. Kecamatan
Gedangsari merupakan Kecamatan di Kabupaten Gunungkidul yang berjarak
sekitar 22 km dari Wonosari Ibukota Kabupaten Gunungkidul ke arah utara
melalui Kecamatan Patuk.** Kecamatan Gedangsari tercatat 19.397 status
perkawinan dengan 29.682 jiwa untuk kategori Penduduk berumur 10 tahun
keatas.® Kategori di atas tidak spesifik menjelaskan seberapa banyak
pernikahan dini yang terjadi, akan tetapi hanya menggambarkan secara
global. Namun, Pengaruh pernikahan dini tersebut dapat menyebabkan
kefatalan salah satunya akan melahirkan bayi lahir dengan berat badan rendah
(stunting).

Stunting adalah kesalahan pemberian asupan gizi pada ibu hamil dan
bayinya. Stunting dikatakan sebagai masalah gizi kronis atas kurangnya
asupan gizi dalam waktu yang lama dan tidak sesuai dengan gizi yang
dibutuhkan. Biasanya, stunting terjadi ketika anak dalam kandungan dan baru
terlihat ketika berumur 2 tahun. UNICEF mendefinisikan stunting ketika

presentase anak O bulan hingga 59 bulan, dengan tinggi di bawah minus.

3 https://id.wikipedia.org/wiki/Gedangsari, Gunung_Kidul, diakses 30 November 2019.

14 https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel ?tid=267&wid=3403000000, diakses 10
Desember 2019.
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Stunting disebabkan oleh ketidakseimbangan berbagai aspek pendukung
seperti ekonomi, kesehatan, sosial, hingga kemiskinan.*

Disebutkan dalam sebuah keterangan, dimana tahun 2013 terdapat 90
pernikahan dan persalinan remaja di bawah umur, yang berkisar sekitar umur
kurang dari 20 tahun. Tercatat Kecamatan Gedangsari menjadi penyumbang
angka stunting tertinggi di Kabupaten Gunungkidul, pada Tahun 2013
mencapai 37,41%. Presentase tersebut diluar standard yang ditetapkan oleh
WHO (World Health Organization) yang mana kurang dari 20%.

Mengingat kondisi tersebut Seluruh jajaran Pemerintah Kecamatan
Gedangsari, Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), dan semua elemen
lembaga serta Rifka Annisa membentuk MoU untuk mengurangi angka
pernikahan dini.*® Dimana di usia dini, seorang pelaku pernikahan dini, sebisa
mungkin terbebas dari penyakit yang berpengaruh pada kesehatan ibu dan
anak. Serta, menjadikan remaja melek akan informasi yang dibutuhkan untuk
menunjang pernikahan nantinya. Berangkat dari hal itu, lintas sektor
Kecamatan Gedangsari menciptakan Program “Ayunda Si Menik Makan
Sego Ceting” atau Ayo Tunda Usia Menikah Mengawali Gerakan Semangat
Gotong royong Cegah Stunting. Program tersebut dilaksanakan untuk
menyiapkan generasi bangsa yang berkualitas.

Paparan dan data-data pendukung di atas, sebagai hal yang

mengantarkan penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut terkait Pelaksanaan

5 https://sardjito.co.id/2019/07/22/kenali-penyebab-stunting-anak/, diakses 7 Desember
2019.

16 https://jogjainside.com/gunungkidul-gencarkan-program-cegah-stunting/, diakses 30
November 2019.
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Program “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” atau Ayo Tunda Usia
Menikah Mengawali Gerakan Semangat Gotong royong Cegah Stunting.
Selain itu, mengetahui berbagai cara yang dilakukan oleh pemerintahan
Kabupaten Gunungkidul, khususnya Kecamatan Gedangsari melalui program
“Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” dalam menurunkan angka
pernikahan dini yang menyebabkan anak terlahir dengan kondisi tidak normal
(stunting).

Presentase yang tercatat di atas tentu sangat miris, karena angka
pernikahan yang tinggi dan kelahiran anak stunting menduduki posisi hampir
40%. Berdasarkan uraian tersebut penulis ingin mengkaji lebih lanjut terkait
dengan akibat hukum yang timbul, serta upaya-upaya yang dilaksanakan
dalam program “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” dengan keterkaitan

kepada Hukum Islam dan Hukum Positif yang berlaku.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah
pokok sebagai berikut:
1. Bagaimana Pelaksanaan Program “Ayunda Si Menik Makan Sego
Ceting”?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Yerhadap

Pelaksanaan Program “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting”?



C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji lebih dalam berdasar pada hukum
Islam dan hukum positif program “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting”
yang telah disepakati seluruh jajaran Pemerintah Kecamatan Gedangsari,
Satuan Lembaga Perangkat Daerah (SKPD), dan semua elemen lembaga
serta Rifka Annisa. Sehingga, menemukan upaya untuk mencegah
pernikahan dini dan penanganan anak terlahir stunting yang signifikan dan
memberikan pengaruh cukup besar.

2. Kegunaan Penelitian
Dilihat dari segi penelitian lapangan, penelitian ini diharapkan sebagai
pertimbangan dalam mencari data pencegahan pernikahan dini, khusunya
di Kabupaten Gunungkidul atau sebagai sumber informasi lanjutan atas

program “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting”.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pembahasan
mengenai program “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” ini. Akan tetapi
pengamatan penyusun, buku, maupun artikel ilmiah yang membahas secara
khusus mengenai program ini sangat terbatas. Berdasarkan penelusuran
terdapat beberapa karya yang berkaitan dengan kajian sebelumnya, antara

lain:



Skripsi yang ditulis oleh Faizal Ubaidillah dengan judul “Upaya-
upaya Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) dalam Penanganan
Pernikahan Dini (Studi Kasus di Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten
Cilacap”.'” Skripsi ini membahas tentang upaya-upaya PLKB dalam
menangani pernikahan dini yang terjadi di Kecamatan Gandrungmangu,
Kabupaten Cilacap. upaya yang dilakukan di antaranya membentuk kampung
Keluarga Berencana, membentuk pusat informasi dan konseling remaja,
program generasi berencana (GenRe), dan kerjasama dengan instansi terkait.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan PLKB tersebut
membuahkan hasil. Meskipun terdapat faktor penghambat dan pendukung.
Perbedaan dengan skripsi penyusun bahwa skripsi ini membahas spesifik
upaya PLKB dalam penanganan pernikahan dini. Sedangkan skripsi penyusun
membahas gabungan lintas sektor di Kecamatan Gedangsari Gunungkidul
dalam penanganan pernikahan dini.

Skripsi yang ditulis oleh Asep Miftahuddin yang berjudul “Efektivitas
Upaya KUA Gedangsari dalam Mengurangi Angka Pernikahan Di Bawah
Umur Perspektif Magashid Asy-Syari’ah (Studi Di Kecamatan Gedangsari
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2015-2017)”. Skripsi tersebut membahas
tentang upaya KUA Kecamatan Gedangsari dalam menekan angka
pernikahan dini. Dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh lintas sektor

Kecamatan Gedangsari bekerjasama untuk mencegah pernikahan dini.

' Faizal Ubaidillah, “Upaya-upaya Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB)
dalam Penanganan Pernikahan Dini (Studi Kasus di Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten
Cilacap)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2019), him. 66-79.
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Kemudian seluruh lintas sektor berkomitmen dengan sungguh-sungguh
menekan angka pernikahan dini dengan membentuk program “Ayunda Si
Menik”, mengadakan sosialisasi dan penyuluhan, melakukan pendampingan
terhadap masyarakat dan upaya-upaya pendukung lainnya. Terkait dengan
program tersebut telah didukung oleh peraturan Bupati Nomor 36 tahun 2015
tentang pencegahan perkawinan usia anak.'® Perbedaan skripsi ini dengan
milik penyusun adalah teori analisis yang digunakan adalah saad az-zari’ah
dengan mengkaji program yang ada pada Kecamatan Gedangsari, Kabupaten
Gunungkidul guna penanganan pernikahan dini.

Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Badrun Zaman yang berjudul
“Upaya Pemerintah Desa dalam Meminimalisir Angka Nikah Dini Perspektif
Hukum Islam (Studi di Desa Krambilsawit Kecamatan Saptosari Kabupaten
Gunung Kidul Tahun 2013-2014)”.'° Skripsi tersebut membahas upaya
pemerintah Desa Krambilsawit dalam meminimalisisr angka nikah dini.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pemerintah desa tersebut melakukan
beberapa upaya yakni memberikan instruksi kepada seluruh perangkat desa
dengan sosialisasi, mempersulit perizinan menikah pada tingkat pedukuhan
dan kelurahan yang doisampaikan melalui sosialisasi kepada masyarakat, dan

melarang warga Desa Krambilsawit melakukan pernikahan dini karena,

8 Asep Miftahuddin, “Efektivitas Upaya KUA Gedangsari dalam Mengurangi Angka
Pernikahan Di Bawah Umur Perspektif Magashid Asy-Syari’ah (Studi Di Kecamatan Gedangsari
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2015-2017) », Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2018), him. 75-101.

¥ Mohammad Badrun Zaman, “Upaya Pemerintah Desa dalam Meminimalisir Angka
Nikah Dini Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa Krambilsawit Kecamatan Saptosari Kabupaten
Gunung Kidul Tahun 2013-2014),” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2019), him. 62-63.
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pemerintah desa bertujuan membentuk masyarakat yang berkualitas.
Perbedaan skripsi ini dengan milik penyusun adalah diadakan penelitian pada
tempat yang berbeda dengan penanganan berbeda.

Naskah yang ditulis oleh Winengan yang berjudul “Politik Hukum
Keluarga Islam di Aras Lokal: Analisis Terhadap Kebijakan Pendewasaan
Usia Perkawinan di NTB” Naskah yang termuat dalam Jurnal Al-Ahwal Vol.
11, No. 1 Tahun 2018 M/ 1439 H.?° Naskah tersebut membahas tentang
praktik perkawinan usia anak yang terjadi di masyarakat NTB. Pemerintah
mengkhawatirkan adanya dampak negatif yang akan terjadi di masyarakat,
karena hal tersebut dapat mempengaruhi psikologis, kesehatan, sosial, dan
menghambat proses pembentukan generasi emas NTB pada tahun 2025 nanti.
Dengan adanya ini, pemerintah mengeluarkan ketentuan tentang pembatasan
usia perkawinan dalam bentuk Surat Edaran Gubernur NTB tentang
Pendewasaan Usia Perkawinan. Kebijakan ini menjadi pilihan yang rasional
dan strategis untuk mewujudkan generasi NTB yang berkualitas. Perbedaan
naskah ini dengan skripsi ini, bahwa naskah menerapkan kebijakan
Pendewasaan Usia Perkawinan yang ada di NTB, sedangkan skripsi ini
membahas upaya pencegahan pernikahan dini di Gunungkidul.

Naskah yang ditulis olen Mayadina Rohmi Musafiroh yang berjudul

“Pernikahan Dini dan Upaya Perlindungan Anak Indonesia” yang termuat

2 Winengan, “Politik Hukum Keluarga Islam di Aras Lokal: Analisis Terhadap
Kebijakan Pendewasaan Usia Perkawinan di NTB”, Jurnal Al-Ahwal, Vol. 11, No. 1, Tahun 2018
M/ 1439 H, him. 10.
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dalam Jurnal Hukum dan Syari’ah Vol. 8 No. 2 Desember 2016.% Penjelasan
yang tercantum pada naskah tersebut berawal dari tahun 2014 berbagai
koalisi Lembaga sosial dan masyarakat sipil mengajukan permohonan
pengujian UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, dimana diajukan
pengujian pada batas usia perkawinan. Batas usia perkawinan yang tertera
dirasa tidak sesuai dengan kondisi anak. Hal ini berpengaruh pada
pertumbuhan anak, baik biologis dan psikologis. Selain itu menyebabkan
tercabutnya hak anak dan dipaksa memasuki dunia dewasa secara instan.
Karena, dalam naskah ini disebutkan bahwa banyak sekali faktor yang
mempengaruhi perkawinan usia dini. Padahal bagi pelaku perkawinan usia
dini juga akan menimbulkan perceraian, yang mana merugikan bagi
keduanya. Melihat fenomena tersebut sehingga perlu diajukan Judicial
Review untuk menjaga anak dari dampak pernikahan dini dan masalah yang
akan timbul selanjutnya. Perbedaan dengan skripsi ini dikaji dengan hukum
Islam yang ada.

Naskah yang ditulis oleh Fatma Amilia yang berjudul “Pernikahan
Dini dalam Perspektif Hukum Islam” termuat dalam Jurnal Musawa, Vol. 8,
No. 2, Juli 2009.% Penjelasan yang tercantum dalam naskah tersebut, bahwa
isu pernikahan dini yang ada di Indonesia, muncul kembali seiring
berkembangnya globalisasi yang mempengaruhi pola pikir dan pandangan

masyarakat. Dahulu pandangan pernikahan dini terpojok oleh tuntutan adat

2l Mayadina Rohmi Musafiroh, “Pernikahan Dini dan Upaya Perlindungan Anak
Indonesia”, Jurnal Hukum dan Syari ‘ah, Vol. 8 No. 2 Desember 2016, him. 65.

22 Fatma Amilia, “Pernikahan Dini dalam Perspektif Hukum Islam” Jurnal Musawa, Vol.
8: 2 (Juli 2009), him. 201.
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yang mengahruskan seorang wanita menikah selepas SD atau SMP, karena
apabila mereka menikah dalam usia matang maka akan disebut sebagai
“perawan kasep”.

Era sekarang justru berbalik akan pandangan tersebut, bahwa
pernikahan dini membahayakan bagi seorang perempuan dan keluarga yang
dimiliki karena berbagai unsur yang harus dipersiapkan untuk menunjang
pernikahan belum terpenuhi secara pasti. Hukum Islam menjelaskan bahwa
beberapa hukum menikah dengan berbagai ketentuan yang ada, yakni
Sunnah, Wajib, Mubah, Makruh, dan Haram. Hukum tersebut tidak serta
merta diberlakukan mentah-mentah. Pernikahan dini tidak serta nerta dilarang
secara keseluruhan, akan tetapi prinsip-prinsip yang lebih mendasar seperti
keadilan, kesetaraan, dan anti kezaliman harus diterapkan untuk menunjang
kehidupan dalam pernikahannya kemudian. Perbedaan dengan skripsi ini
merupakan kajian hukum Islam dan spesifik menggunakan teori saad az-
zari‘ah.

Islam tidak memberikan rambu-rambu diperbolehkan atau dilarangnya
pernikahan dini, akan tetapi, beberapa hal yang harus dipenuhi tersebut
menyangkut penunjang pernikahan nantinya dan keluarga yang akan dibina
dan dijalani. Seseorang yang melangsungkan pernikahan dini banyak sekali
resiko yang dialami disebabkan karena belum adanya persiapan dan
kematangan komponen-kompenen yang harus dipenuhi.

Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan oleh peneliti, belum

ada penelitian tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap “Ayunda Si Menik
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Makan Sego Ceting” Studi Kasus Tahun 2016-2019 Di Kecamatan
Gedangsari Kabupaten Gunung Kidul. Oleh Karena itu, peeliti tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut dengan mengangkat tema tersebut sebagai skripsi

peneliti.

E. Kerangka Teoretik

Pernikahan merupakan suatu subsistem dalam kehidupan dan
beragama.?® Pernikahan menjadi penunaian hubungan hak dan kewajiban
antara suami dan isteri. Sehingga keduanya harus membangun interaksi yang
baik. Menunjang hal tersebut tentu berbagai komponen harus dipenuhi dan
terpenuhi.

Peraturan yuridis yang ditentukan, unsur pendewasaan dan
kedewasaan tentu diperlukan. Berdasar pasal 330 KUH Perdata bahwa
kategori seseorang belum dewasa ketika berumur 21 tahun penuh dan belum
pernah melakukan pernikahan. Apabila mereka melakukan pernikahan
sebelum umur 21 tahun dan melakukan perceraian, maka status mereka tidak
akan kembali ke sebelum dewasa. Secara a contrario, bahwa orang dewasa
yakni orang yang sudah berumur 21 tahun penuh dan seseorang yang sudah
melakukan perkawinan.?* Menurut statement diatas, bahwa seseorang yang

belum mencapai umur 21 tahun dapat dikatakan sebagai dibawah umur.

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2014), him. 19.

% Dadan Muttagin, Cakap Hukum Bidang Perkawinan dan Perjanjian (Yogyakarta:
Insania Citra Press, 2006), him. 49.
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Batas usia perkawinan disebutkan dalam pasal 7 ayat 1 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974. Akan tetapi untuk tahun 2019, terdapat revisi
atas Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974. Sehingga batas usia perkawinan
disebutkan dalam pasal 7 ayat 1 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan, bahwa: “Perkawinan hanya diizinkan bahwa pria dan wanita
sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun”. Berbalik dengan umur
yang ditetapkan oleh Undang-Undang Perlindungan Anak yang mana
kategori anak hingga umur 18 tahun. Hal ini tentu tidak relevan dengan
perkembangan zaman. Kemudian umur pria dalam melakukan pernikahan 2
tahun lebih tua dibanding dengan usia perempuan. Kemudian, muncul
anggapan bahwa hal ini menunjukkan bias gender. Tidak dilihat dari sisi
hukum saja, ketetapan tersebut juga berpengaruh dengan kesehatan ibu dan
anak.”

Figih munakahat mengatur tentang hukum pernikahan. Dimana dalam
Islam tidak ada ketentuan pasti akan batasan umur yang diperbolehkan
menikah. Bahkan kitab figih konvensional memperbolehkan menikah ketika
masih Kkecil, baik pernyataan tersebut dinyatakan secara jelas, seperti
ungkapan: “boleh terjadi perkawinan antara laki-laki yang masih kecil dengan
perempuan masih kecil, atau boleh menikahkan laki-laki yang masih kecil
dengan dan perempuan masih kecil”, yang terdapat pada kitab syarh Fath Al-

Qadir Ibnu Humam, 274 dan 186. Adapun pernyataan tersebut disebutkan

% Mufrod Teguh Mulyo, Reformasi Undang-undang Perkawinan di Indonesia
(YYogyakarta: CV. Pustaka llmu Group, 2015), him. 135-136.
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secara tidak langsung, dalam kitab figih adanya kewenangan wali mujbir
menikahkan anaknya yang masih perawan.

Pernikahan di usia dini menurut Islam, sebenarnya tidak ada peraturan
yang jelas dalam Al-Qur’an, dan Hadits nabi . Bahkan nabi sendiri kala itu,
melakukan pernikahan dengan Aisyah pada umur 9 tahun. Pandangan ini
dilandasi bahwa pernikahan bukan melulu hubungan kelamin, akan tetapi
lebih kepada hubungan musaharah. Tidak adanya peraturan yang jelas pada
Al-Qur’an, bukan berarti tidak ada sama sekali penjelasan tersebut.

Dijelaskan dalam firman Allah SWT sebagai berikut:

D A | galy 13 s il ) bl

Ayat tersebut menjelaskan bahwa pernikahan boleh dilakukan ketika
memasuki usia baligh.

Para pihak yang terkait dalam penanggulangan pernikahan dini tentu
harus memperhatikan hal ini. Tidak adanya kesesuain usia pernikahan yang
pas, dapat menyebabkan bahaya akan dampak yang ditimbulkan dari
banyaknya pernikahan yang terjadi. Kesesuaian umur dan raga mereka masih
sangat kurang. Hal ini tentu harus diperhatikan secara Kkhusus untuk
menanggulanginya.

Program “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” merupakan upaya
pemberdayaan masyarakat yang dipelopori oleh KUA Kecamatan Gedangsari
membersamai seluruh jajaran Pemerintah Kecamatan Gedangsari, Satuan

Lembaga Perangkat Daerah (SKPD), dan semua elemen lembaga serta Rifka

% Q.s An-Nisa' (4): 6
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Annisa. Melalui persetujuan lintas sektor, dengan penandatanganan komitmen
dan dukungan berbagai pihak untuk menekan angka pernikahan dini. Hal ini
dilakukan, karena pernikahan dini juga menimbulkan dampak terhadap
kelahiran bayi lahir dengan berat badan rendah dan pendek (stunting).

Membangun bahtera rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa
rahmah tentunya seseorang harus memiliki kesiapan lahir dan batin. Adanya
hukum-hukum yang berlaku, tentu memiliki dasar dan tujuan yang sama
untuk kemaslahatan umat manusia. Begitupun dengan pernikahan, memiliki
tujuan dan hikmah yang besar didalamnya. Untuk mewujudkan tujuan
pernikahan secara baik, kita harus memiliki kesiapan yang besar dan
mendasar terlebih dahulu.

Hukum Islam memiliki banyak teori salah satunya Saad Az Zari‘ah. Isi
yang tercantum dalam Sadd Az zari’ah semata bertujuan untuk kemaslahatan
menuju kebaikan manusia. Menurut bahasa Sadd Az Zari’ah adalah jalan
menuju sesuatu.?” Sedangkan menurut istilah ahli hukum islam, ialah sesuatu
yang menjadi perantara ke arah perbuatan yang diharamkan atau dihalalkan.
Hal ini dimaksudkan bahwa ketentuan hukum pada az zari’ah mengikuti
ketentuan hukum yang terdapat pada perbuatan yang menjadi subyeknya.?

Imam Asy Syatibi memiliki pengertian tentang Saad Az Zari’ah

2" Racmat Syafe’i, Ilmu Ushul Figih Untuk UIN, STAIN, PTAIS (Bandung: Pustaka Setia,
2010), him. 132.

%8 Muhammad Abu, Zahrah, Ushul Al-Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2007), him. 438.
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30080 L dalias saler Jua sill

Pengertian di atas menjelaskan bahwasanya perbuatan yang dilakukan
seseorang yang mana sebelum itu terdapat kemaslahatan, kemudian akhirnya
mendatangkan kerusakan.®® Sehingga, apabila dalam menetapkan hukum
suatu masalah dengan melihat akibat yang ditimbulkan, maka dengan cara
menghambat atau mencegah segala yang menjadi perantara pada hal tersebut.

Kasus yang diakibatkan oleh pernikahan dini ini memberikan
kerusakan pada segi internal dan eksternal bahtera rumah tangga. Kerusakan
yang ditimbulkan dari segi internal adalah mengganggu mental pelaku
pernikahan dini atau emosional yang belum matang. Kemudian, dari segi
eksternal, pernikahan dini menyebabkan terhambatnya tumbuh kembang anak
serta kurang berkualitasnya pola pengasuhan.

Menurut pemikiran Abu Zahrah, Al-Ghazali, Asy-Syatibi, Ibnu Al-
Qayyim, dan Abdul Wahab Khalaf, kebutuhan manusia terbagi menjadi
beberapa bagian, yaitu primer (Ad-dharuriyat), sekunder (Al-Hajiyat), dan
tersier (At-Tahsiniyat).®® Dengan adanya kebutuhan manusia di sini,
kemudian hukum Islam mewujudkan kemaslahatan dengan terjaganya aspek-
aspek pokok, sebagaimana yang diungkpakan oleh Imam Al-Ghazali dan

dikutip oleh Imam Asy-Syatibi, yaitu Hifdz ad-diin (memelihara agama),

» Rachmat Syafe’l, llmu Ushul Figih, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2010),
him.132.

% Ibid.,

%1 Nasrun Haroen, Ushul Figih 1, (Ciputat: Logos Wacana Iimu, 2001), him. 115-116.
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Hifdz al-‘agl/ (memelihara akal), Hifdz an-nafs (memelihara jiwa), Hifdz an
nasab (memelihara keturunan) dan Hifdz al maal (memelihara harta).

Hukum Islam dalam menerapkan terjaganya aspek-aspek pokok
tersebut tentunya berlandaskan daripada Al-Qur’an dan Hadits. Ketika Al-
Qur’an dan Hadits tidak sesuai dengan problem yang ada serta tempat. Maka,
disinilah peran ushul figih sebagai peninjauan problematika yang ada dengan
mengikuti zaman. Akan tetapi, peninjauan tersebut tetap menjaga unsur
kemaslahatan yang sudah ditetapkan pada maqgashid syari ah.

Menurut syar’i pencegahan mafsadat tidak akan membatasi
tercegahnya perbuatan yang menyampaikan kepada mafsadat tersebut.
Kemudian agama menutup jalan menuju mafsadat, meskipun hukum asal dari
perbuatan tersebut mubah atau tanpa mafsadat. Abu Zahrah mengemukakan
dalam pendapatnya bahwa sumber ketetapan hukum menjadi dua bagian:

1. Magasid (tujuan atau sasaran) adalah perkara-perkara yang
mengandung mafsadat.

2. Wasail (perantaraan) adalah jalan/perantaraan yang membawa kepada
magashid, dimana hukumnya mengikuti hukum yang dari perbuatan
yang menjadi sasarannya, baik berupa halal atau haram.*

Melihat kemafsadatan yang ada, para ulama memiliki dua pembagian
mafsadat yang diperkirakkan terjadi, yaitu berdasarkan kualitas kemafsadatan
dan segi jenis kemafsadatan. Imam Asy Syatibi mengemukakan segi ini

terbagi dalam empat macam:

%2 Muhammad Abu, “Zahrah, Ushul Al-Figh ”, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2007), him. 439.
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1. Perbuatan yang dilakukan tersebut membawa kemafsadatan yang
pasti.

2. Perbuatan yang boleh dilakukan karena jarang mengandung
kemafsadatan.

3. Perbuatan yang kemungkinan besar akan membawa kemafsadatan.

4. Perbuatan yang pada dasarnya boleh dilakukan karena mengandung
kemaslahatan, tetapi memungkinkan terjadinya kemafsadatan. *
Sedangkan menurut Ibnu Al- Qayyim Al-Jauziyah membagi dari segi

jenis kemafsadatan menjadi dua:

1. Perbuatan yang membawa pada kemafsadatan.

2. Suatu perbuatan yang pada dasarnya dibolehkan atau dianjurkan tetapi
dijadikan sebagai jalan untuk melakukan sesuatu perbuatan yang
haram, baik disengaja ataupun tidak.

Ibnu Al-Qayyim kemudian mengelompokkan hal itu menjadi dua
bagian Kembali, yaitu:

1. Kemaslahatan suatu perbuatan lebih kuat dari kemafsadatannya.

2. Kemafsadatan suatu perbuatan lebih kuat daripada kemanfaatannya.
Pembuatan program “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” sebagai

pencegahan pernikahan dini yang nantinya berdampak atas keberlangsungan
rumah tangga sekaligus pertumbuhan anak, maka lebih didahulukan. Hal ini

bertujuan menghindari madharat yang akan terjadi setelahnya. Mengacu pada

% Rachmat Syafe’l, “/lmu Ushul Figih”, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2010), him.
133.
% Ibid., hlm. 135.
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tingkat pencegahannya, tentu disesuaikan dengan kemafsadatan yang
ditimbulkan. Didasarkan pada dampak yang ditimbulkan dan dialami oleh
pelaku pernikahan dini, yaitu berdampak terhadap kesehatan mental dan
kesehatan yang akan berdampak pada anak.

Program “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” sebagai upaya
pencegahan pernikahan dini dan stunting, sebagai bentuk mencegah
kemafsadatan yang ditimbulkan. Sehingga, kerjasama lintas sektor dalam
mempertahankan komitmen merupakan suatu hal yang harus benar-benar
dijaga. Karena, hal ini sebagai pengukur efektivitas yang telah dilakukan oleh
lintas sektor untuk menjaga kemaslahatan akan program tersebut.

Program “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” dapat dikatakan
efektif, apabila upaya yang telah dilakukan dalam program tersebut sesuai
dengan tujuan. Soerjono Soekanto mengartikan efektif adalah mengukur
sejauh mana suatu upaya tersebut dapat mencapai tujuannya. Suatu aturan
dapat dikatakan efektif jika faktor-faktor yang mempengaruhi aturan tersebut
dapat berjalan dengan baik. ukuran efektif atau tidaknya suatu aturan yang
berlaku di masyarakat dapat dilihat dari perilaku masyarakat yang sudah
sesuai dengan yang diharapkan oleh peraturan tersebut atau telah sesuai
dengan tujuan dari bentuknya suatu aturan.

Efektif atau tidaknya sebuah aturan yang berlaku di masyarakat,
terlihat dari perilaku masyarakat itu sendiri. Peraturan yang ada di masyarakat
sudah diterapkan secara baik atau belum. Selain itu masyarakat dapat

berperilaku sesuai dengan tujuan peraturan tersebut dibentuk. Teori
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efektivitas hukum menurut Soerjono Soekanto adalah bahwa efektif atau
tidaknya suatu aturan dapat ditentukan oleh lima faktor, antara lain:
a. Faktor hukum (Undang-Undang)
b. Faktor penegak hukum, adalah pihak-pihak yang membentuk maupun
menerapkan hukum.
c. Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegak hukum.
d. Faktor masyarakat, adalah lingkungan dimana hukum tersebut berlaku
atau diterapkan.
e. Faktor kebudayaan, adalah hasil karya cipta dan rasa yang didasarkan

pada karsa manusia di dalam pergaulan hidup.®

F. Metode Penelitian

Adapun metode-metode yang digunakan daalm penelitian ini dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reaserch),
yaitu penelitian yang dilakukan dalam kehidupan nyata. Pada hakikatnya
penelitian ini berguna untuk melihat program “Ayunda Si Menik Makan Sego
Ceting” dalam menekan angka pernikahan dini dan stunting dalam kehidupan
masyarakat secara spesifik dan realistis.*® Data yang diperoleh dari jenis

penelitian ini adalah data yang bersumber dari Kepala KUA Kecamatan

% Soejono Soekano, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2008), him. 8.

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta : Bumi Aksara,
2008), him. 28.
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Gedangsari, Ahli Gizi UPT Puskesmas Gedangsari Il, Satuan Tugas
Pembantu Kinerja UPT Puskesmas Gedangsari IlI, dan Kepala PLKB
Kecamatan Gedangsari. Data yang dicari adalah data kinerja kerjasama lintas
sektor dalam program “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” sebagai upaya
menanggulani pernikahan dini dan stunting di Kecamatan Gedangsari
Kabupaten Gunungkidul.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Deskriptif-analitis
merupakan sifat penelitian dengan memaparkan data hasil pengamatan,
kemudian disusun dan dianalisis.*” Deskriptif disini berdasarkan wawancara
kepada Kepala KUA Kecamatan Gedangsari, Ahli Gizi UPT Puskesmas
Gedangsari Il, Satuan Tugas Pembantu Kinerja UPT Puskesmas Gedangsari
I, dan Kepala PLKB Kecamatan Gedangsari. Analisis disini kemudian
berdasarkan apa yang dipahami pandang program “Ayunda Si Menik Makan
Sego Ceting”.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Normatif-Yuridis, di
mana pendekatan normatif merupakan studi islam yang menganalisis dari
sudut legal-formal dan/atau normatifnya. Legal-formal adalah yang
berhubungan dengan halal dan haram, boleh atau tidak dan sejenisnya.

Normatif sendiri adalah seluruh ajaran yang terkandung dalam hukum

% Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2010), him. 128.
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islam.® Pendekatan yuridis dengan menalaah teori-teori, konnsep-konsep,
asas-asas hukum serta perundang-undangan yang berhubungan dengan
penelitian ini. Pendekatan ini digunakan untuk meninjau apakah program
“Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” tersebut sesuai dengan hukum islam
dalam menanggulangi pernikahan dini.

4. Sumber Data

Sumber data yang terdapat dalam penelitian merupakan subyek yang
berasal dari data yang kita cari.*® Sumber data tersebut adalah:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diperoleh oleh
penulis, kemudian memerlukan analisis lanjutan.*’ Penulis mengambil data
dengan penelitian secara langsung ke KUA Kecamatan Gedangsari, UPT
Puskesmas Gedangsari 11, Satuan Tugas Pembantu Kinerja UPT Puskesmas
Gedangsari I, dan PLKB Kecamatan Gedangsari.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak dikumpulkan penulis secara

langsung.** Data ini dapat diperoleh dari Al- Qur’an, Hadits atau bahan-bahan

% Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2016), him. 214.

% saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.87

0 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,

2004), him. 87.

** Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 55.



25

kepustakaan, seperti dokumen, jurnal, majalah, buku, dan lainnya yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.*?

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data-data
yang dibutuhkan oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik pengambilan data melalui interview ke
satu orang atau beberapa orang yang bersangkutan.® Wawancara dilakukan
guna memperoleh keterangan-keterangan lisan dan bertemu secara langsung
dalam bentuk tanya jawab dengan informan. Penyusun melakukan wawancara
kepada Kepala KUA Kecamatan Gedangsari, Ahli Gizi UPT Puskesmas
Gedangsari I, Satuan Tugas Pembantu Kinerja UPT Puskesmas Gedangsari
I, dan Kepala PLKB Kecamatan Gedangsari. Wawancara dilakukan dengan
Tanya jawab secara langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada subjek
atau sekelompok subjek penelitian, yang mana nantinya akan dijawab sesuai
dengan tujuan penelitian.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan mencatat

laporan yang sudah tersedia. Melihat dokumen-dokumen resmi yang ada.**

“2 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 107.

3 bid., hlm. 62.

“ Ibid., him. 66.



26

Dokumentasi dapat disebut juga sebagai pencarian data mengenai variable
catatan, transkrip, buku, surat kabar, dsb.* Penyusun menggunakan
dokumen-dokumen, catatan, transkip dari KUA Kecamatan Gedangsari, UPT
Puskesmas Gedangsari 1l dan PLKB Kecamatan Gedangsari. Data tersebut
berupa data pernikahan dini yang ada di KUA Kecamatan Gedangsari, dan
anak stunting di UPT Puskesmas Gedangsari 1.

6. Analisis Data

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung terus menerus hingga tuntad, sehingga nantinya diperoleh data
yang maksimal. Langkah-langkah dalam analisis data sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan tindakan memperoleh data yang berasal dari
lapangan yang dicatat secara teliti dan terperinci. Sepertihalnya semakin lama
peneliti ke lapangan, kemudian data yang akan diperoleh semakin banyak,
kompleks dan rumit. Oleh karena itu, perlu adanya analisis data melalui
reduksi data tersebut. Mereduksi dapat diartikan sebagai merangkum,
memilih hal-hal pokok, fokus pada hal-hal penting, mencari pola dan tema,
kemudian membuang data yang tidak diperlukan Kembali. Dengan demikian
data yang telah direduksi dapat terlihat jelas gambarannya mengenai data
yang akan dicari. Hal ini mempermudah peneliti dalam melaksanakan
pengumpulan data selanjutnya atau mencari data lain yang diperlukan.

Adapun, dalam hal ini penulis melakukan wawancara guna mendapatkan data

** Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1991), him. 188.
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dengan Kepala KUA Kecamatan Gedangsari, Ahli Gizi UPT Puskesmas
Gedangsari I, Satuan Tugas Pembantu Kinerja UPT Puskesmas Gedangsari
I, dan Kepala PLKB Kecamatan Gedangsari. Kemudian dipilah dan pilih
data mana yang dibutuhkan dan tidak. Sehingga, dapat fokus pada data yang
dicari dan dibutuhkan.

b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data (Data Display) dilakukan setelah data direduksi.
Dalam menyajikan data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat atau
uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Penulis dalam hal ini menyajikan data hasil wawancara dengan Kepala KUA
Kecamatan Gedangsari, Ahli Gizi UPT Puskesmas Gedangsari Il, Satuan
Tugas Pembantu Kinerja UPT Puskesmas Gedangsari Il, dan Kepala PLKB
Kecamatan Gedangsari dalam bentuk uraian naratif.

c. Conclusion Drawing/Verification

Langkah selanjutnya sebagai penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang didapat sebagai kesimpulan yang masih bersifat
sementara, namun kesimpulan sementara dapat berubah apabila ditemukan
bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data
selanjutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan awal yang dikemukakan telah
didukung bukti-bukti secara konsisten, maka kesimpulan dapat dikatakan

kredibel. Dalam hal ini penulis memperoleh jawaban dari rumusan masalah.*®

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him 338-345.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama mencakup pendahuluan yang berisi Latar belakang,
rumusan masalah, tujuan kegunaan, kerangka teoretik, telaah pustaka, metode
penelitian, hingga sistematika pembahasan. Pada bab ini seluruh cakupan
pendahuluan tercantum hingga analisa yang digunakan penyusun, hingga
menghasilkan kesimpulan.

Bab kedua berisi tentang tinjauan perkawinan dan program “Ayunda
Si Menik Makan Sego Ceting”, dimana penyusun ingin membahas mengenai
hal yang berkaitan dengan perkawinan dan program tersebut secara tuntas.

Bab ketiga menguraikan tentang program kegiatan “Ayunda Si Menik
Makan Sego Ceting”, yang didalamnya terdapat upaya-upaya lintas sektor
dalam menanggulangi pernikahan dini dan stunting secara global.

Bab keempat menganalisis tentang konsep Hukum Islam dan teori
huku efektivitas berdasarkan program “Ayunda Si Menik Makan Sego
Ceting”. Dalam hal ini fokus analisisnya terhadap pengaruh program
“Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” dalam menekan angka pernikahan
dini dan stunting. Kemudian analisis berdasarkan pada konsep Hukum Islam
Saad Az- Zari’ah dan Teori Hukum Efektivitas untuk mengetahui seberapa
pengaruh program tersebut dan dampaknya dalam masyarakat.

Bab kelima penutup sebagai bab terakhir yang berisi kesimpulan,

kritik, saran serta lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah diadakan di Kecamatan
Gedangsari, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut;

1. Upaya yang dilaksanakan lintas sektor untuk pencegahan pernikahan
dini melalui program “Ayunda Si Menik Makan Sego Ceting” adalah
mengadakan Gedangsari Award, menciptakan Lagu “Ayunda Si
Menik”, menciptakan video “Ayunda Si menik”, membersamai
MPLS, mengadakan PIK R, mengadakan BKR, dan membentuk
satuan tugas 1000 hari pertama kehidupan untuk anak stunting. Upaya
ini dilaksanakankan sesuai dengan kesepakatan yang ditanda tangani.
Upaya ini dilaksanakan oleh masing-masing instansi sesuai dengan
bidang masing-masing, dengan fasilitas dan biaya yang dimiliki
masing-masing instansi.

2. Upaya yang dilaksanakan dalam program “Ayunda Si Menik Makan
Sego Ceting” sesuai dengan konsep Saad az zari’ah, dimana konsep
tersebut sebagai sarana atau media menuju kemaslahatan. Upaya yang
dilaksanakan dalam program tersebut, mengantarkan kepada
pencegahan pernikahan dini. Karena bermula perkawinan sebagai hal
yang baik untuk dilakukan. Akan tetapi, perkawinan tersebut berubah

menjadi mudharat yang lebih besar ketika dilakukan tidak sesuai
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dengan aturan yang berlaku. Misalnya, memicu masalah seperti
perceraian, stunting, Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan
sebagainya. Oleh karena itu, upaya pencegahan pernikahan dini di
Kecamatan Gedangsari yang telah diwujudkan oleh lintas sektor untuk
menekan angka pernikahan dini telah memberikan dampak baik.
Secara pendekatan yang tertera pada hukum positif telah sesuai
dengan aturan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Peraturan Bupati Nomor 36 tahun 2015 tentang
Pencegahan Perkawinan Usia Anak yang berlaku khusus di Kabupaten
Gunungkidul.

Upaya ini sebagai upaya yang efektif dalam menekan angka
pernikahan dini dan mempertahankan taraf kesehatan masyarakat.
Upaya ini sesuai dengan unsur yang telah dijelaskan oleh Soerjono
Soekanto dalam menentukan suatu upaya atau aturan yang telah
diberlakukan dalam masyarakat, yaitu aturan, penegak aturan, sarana

fasilitas, serta masyarakat dan budaya yang ada disekitarnya.

B. Saran

Perkawinan usia anak yang ada di Kecamatan Gedangsari tentu
membutuhkan perhatian yang lebih untuk mengatasi. Seluruh lintas sektor
Kecamatan dan masyarakat Gedangsari berupaya untuk menekan angka
pernikahan dini, sekaligus mempertahankan kesehatan masyarakat. Upaya
yang telah terwujud diatas, sebagai upaya efektif yang telah dilaukan dan

dapat direalisasikan oleh daerah-daerah lain, bahkan seluruh Indonesia.
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Mengingat upaya ini tidak membutuhkan banyak persiapan, hanya saja
komitmen yang kuat.

Komitmen yang kuat yang dimiliki oleh seluruh sektor berpengaruh
pada terwujudnya pengurangan angka perkawinan usia anak dan
meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat. Peran instansi, pemangku
kebijakan, dan masyarakat sangat dibutuhkan. Harapannya, dapat
menyatukan tekad mencapai tujuan yang diinginkan untuk menurunkan angka
pernikahan dini dan meningkatkan tarah kesehatan masyarakat. Sebagai
upaya yang telah efektif dalam mengurangi angka pernkahan dini dan
memperbaiki kesehatan masyarakat, tentunya hal ini harus dipertahankan oleh
semua pihak. Tidak hanya pemangku kebijakan saja, tetapi seluruh
masyarakat ikut andil dalam mempertahankan komitmen tersebut dengan

dukungan seluruh pihak yang terlibat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

DAFTAR TERJEMAH

Hal

Nomor
Footnote

Ayat Al-Qur’an

Terjemahan

2

QS. An-Nisa’
(4):1

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari
seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.

29

50

QS. Al-Zariyat
(51): 49

Dan bagaimana kamu akan mengambilnya
Kembali, padahal kamu telah bergaul satu
sama lain (sebagai suami-istri). Dan mereka
(istri-istrimu) telah mengambil perjanjian yang
kuat (ikatan pernikahan) dari kamu.

29

51

QS. Al-Bagarah
(2): 187

Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak
dapat menahan nafsumu, karena itu Allah
mengampuni  kamu dan memberi maaf
kepadamu

34

58

QS. Ar-Rum
(30): 21

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya
jalah Dia yang menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar
kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.




34

59

QS. As-Syura
(42):11

Allah  pencipta langit dan bumi. Dia
menjadikan bagi kamu pasangan-pasangan dari
jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak
pasangan-pasangan (juga). Dijadikan-Nya
kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak
ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan
Dia Yang Maha Mendengar, Maha Melihat.

35

60

QS. Al-Bagarah
(2):223

Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka
datangilah ladangmu itu kapan saja dan dengan
cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang
baik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah
dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan
menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar
gembira kepada orang yang beriman.

36

63

QS. An-Nisa
(4): 24

Dan (diharamkan juga kamu mengawini)
wanita ang bersuami, kecuali budak-budak
yang kamu miliki (Allah telah menetapkan
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu.
Dan dihalalkan bagi kamu selain yang
demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan
hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina.
Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmat
(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai
suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi
kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling
merelakannya, sesudah menentukan mahar itu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.
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